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ABSTRAK

Yaumil Khairiyah. 2021. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan
Model Everyone Is Teacher Here Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Di
Kelas IV SDN 01 VII Koto Talago Kabupaten Lima Puluh Kota. Skripsi.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar siswa yang masih rendah,
pada saat proses pembelajaran siswa terlihat kurang aktif, siswa juga kurang
mendapatkan konsep-konsep dari berbagai pelajaran dalam satu pembelajaran,
serta keberanian siswa berbicara untuk mengemukakan pendapat masih kurang
terlihat itu disebakan oleh masih minimnya pengembangan model pembelajaran
inovatif yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran, sehingga pada saat
proses pembelajaran masih berpusat kepada guru atau teacher centered. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa
pada pembelajaran tematik menggunakan model everyone is teacher here

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan dalam dua
siklus, dimana siklus I terdiri dari 2x pertemuan dan siklus II terdiri dari 1x
pertemuan. Di setiap siklus tersebut meliputi empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan
siswa Kelas IV SDN 01 VII Koto Talago. Data dari penelitian diperoleh dari
penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, proses pelaksanaan, dan hasil
belajar. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumen analisis, lembar
observasi, tes, dan non tes.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada : a) RPP siklus I 76.94%
(cukup) dan siklus II 89.20% (baik), b) Aktivitas guru pada pelaksanaan siklus I
86.36% (baik) dan siklus II 92.5% (sangat baik), sedangkan aktivitas peserta didik
pada pelaksanaan siklus I 64.51% (baik), dan siklus II 86.28% (sangat baik), c)
Penilaian terhadap hasil belajar peserta didik pada siklus I diperoleh dengan rata-
rata 79.06 serta persentase 64,51% dan siklus II dengan rata-rata 86.43 serta
persentase 87,10%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan
model Everyone is Teacher Here dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik.

Kata Kunci: model everyone is teacher here, hasil belajar, pembelajaran tematik
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan kurikulum saat ini, menuntut siswa tidak hanya

mampu menerima saja materi yang disampaikan guru, tetapi siswa harus aktif

dan ikut serta dalam menemukan pembelajaran yang mana saat ini sudah

sangat mengikuti perkembangan zaman. Sehingga pembelajaran tidak

monoton dan menghasilkan siswa yang aktif, kreatif dan memiliki motivasi

tinggi dalam belajar.

Pembelajaran tematik di Sekolah Dasar memiliki peranan yang

sangat penting untuk menghasilkan siswa yang memiliki motivasi tinggi

dalam belajar, berfikir kritis, cerdas, rasional, terampil dan kreatif serta

berkarakter. Hal ini dinyatakan dalam Trianto (2010) bahwasanya ciri khas

yang terdapat dalam pembelajaran tematik terpadu, yaitu:(1) pengalaman dan

kegiatan belajar siswa sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan anak usia

sekolah dasar, (2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan

pembelajaran tematik berdasarkan dari minat dan kebutuhan siswa, (3)

Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa sehingga hasil

belajar dapat bertahan lebih lama, (4) Membantu mengembangkan

keterampilan berpikir siswa; (5) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat

pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui siswa dalam

lingkungannya, (6) Mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti

kerjasama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.

Untuk mencapai tujuan tersebut perlu diciptakan kondisi belajar

1
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yang dapat mengembangkan kemampuan siswa secara optimal dan dan

melibatkan siswa secara aktif dengan nuansa pembelajaran yang

menyenangkan dan bermakna karena dengan melaksanakan pembelajaran

yang demikian dapat membangkitkan perhatian siswa dalam belajar sehingga

akan berpengaruh terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar siswa bisa

meningkat. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran guru harus mampu

membangkitkan suasana belajar yang dapat memberikan peluang kepada

siswa dengan memberikan kebebasan dalam berpikir, bertanya, menjawab

pertanyaan serta berpartisipasi aktif dalam mengeluarkan pendapat. Seperti

yang diungkapkan oleh Supratiningrum (2016:77) “Agar kegiatan

pembelajaran mencapai hasil belajar yang maksimal perlu diusahakan faktor

penunjang kondisi pelajar yang baik, fasilitas dan lingkungan yang

mendukung, serta proses belajar yang tepat”.

Hal lain yang mempengaruhi pembelajaran adalah Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru harus mempersiapkan RPP yang

lengkap dan sistematis agar dapat membangkitkan motivasi siswa untuk

belajar sehingga tercipta kondisi belajar siswa yang aktif, menyenangkan

serta interaktif. RPP yang disusun haruslah lengkap dan sistematis agar dapat

menjadi pedoman bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran yang akan

dilakukan. Hal di atas sesuai dengan pendapat Sanjaya (2011:59) “ Rencana

pelaksanaan pembelajaran adalah program perecanaan yang disusun sebagai

pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap proses kegiatan

pembelajaran”. Dalam Permendiknas RI No.41 tahun 2007 komponen RPP
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yang lengkap yaitu “ 1) Identitas mata pelajaran, 2) Standar Kompetensi, 3)

Kompetensi dasar, 4) Indikator pencapaian kompetensi, 5) Tujuan

pembelajaran, 6) Materi ajar, 7) Sumber belajar, 8) Metode dan model

pembelajaran, 9) Kegiatan pembelajaran, 10) Penilaian hasil belajar.

Berdasarkan pengamatan yang Peneliti lakukan di kelas IV SDN 01

VII Koto Talago pada tanggal 9 dan 10 maret 2020 terlihat pada

pembelajaran tematik kurang sesuai dengan apa yang diharapkan. Dalam

penyusunan RPP, indikator yang dikembangkan belum sesuai dengan KD,

RPP yang dikembangkan juga tidak menyangkut semua aspek, guru hanya

mengembangkan aspek kognitif saja padahal selain kognitif, guru juga harus

mengembangkan aspek afektif dan psikomotor siswa. Kemudian dalam

penyajian pembelajaran guru lebih sering menggunakan metode ceramah,

lebih sering menjelaskan dan sesekali bertanya jawab dengan siswa serta guru

terlihat mendominasi disaat berlangsungnya proses pembelajaran.

Selanjutnya juga terlihat bahwa guru juga kurang memberikan

kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi pelajaran yang

belum mereka pahami dan kurangnya peluang yang diberikan guru kepada

siswa untuk mengungkapkan pendapat mereka tentang apa yang diterimanya

saat pembelajaran berlangsung. Kemudian guru juga kurang memberikan

kesempatan kepada siswa untuk menjadi tutor bagi temannya yang lain.

Dampaknya pada siswa dari segi kognitifnya yaitu rendahnya

prestasi belajar siswa, sedangkan dampak dari segi afektif dan psikomotornya

adalah siswa kurang berani untuk bertanya dan mengeluarkan pendapatnya,
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kemudian siswa juga kurang terlatih dalam menyimpulkan masalah yang

sedang dikaji, siswa kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan

kurang berani memberikan tanggapan terhadap jawaban dari siswa lain, siswa

lebih banyak merasakan rasa bosan dan jenuh pada saat berlangsungnya

proses pembelajaran, jika ada kesempatan bertanya dari guru, siswa yang

bertanya hanya siswa yang itu-itu saja, sementara siswa yang lain lebih

banyak diam seolah-olah mereka mengerti dengan pelajaran yang telah

dipelajari, 6) siswa terlihat kurang aktif atau tidak ikut berperan pada saat

proses pembelajaran berlangsung, dengan kata lain disaat berlangsungnya

proses pembelajaran guru lebih banyak beraktifitas, sedangkan siswa hanya

menerima apa yang diberikan guru sehingga hasil belajar rendah.

Permasalahan yang ditemukan dari segi guru disebabkan oleh

rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru yaitu (1) Guru

belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, (2) Guru masih

menggunakan metode ceramah, (3) Guru kurang melibatkan siswa dalam

pembelajaran, (4) Guru dalam pembelajaran masih terfokus pada buku tema.

Permasalahan dari segi perencanaan pembelajaran yaitu : (1)

Dalam pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran guru belum

mengembangkan model-model pembelajaran, (2) Guru belum merancang

RPP sesuai dengan yang dengan proses pembelajaran tematik.

Untuk melihat rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat pada

tabel 1.1
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Tabel 1.1 Daftar Nilai Mid Semester I Pembelajaran Tematik Kelas IV SDN 01
VII Koto Talago

No Nama Peserta Didik PPKn B . Ind IPA IPS SBdP
1 ADJ 63 46 64 37 29
2 AF 77 86 81 84 85
3 A 72 73 62 51 40
4 AD 39 43 49 24 37
5 ALR 90 90 75 81 65
6 FF 84 86 85 90 89
7 FA 66 50 71 48 74
8 GY 90 86 82 86 67
9 JQ 74 80 82 67 84
10 KA 66 50 66 53 41
11 NF 72 50 84 62 84
12 NF 78 70 84 62 84
13 NAP 83 89 89 81 86
14 RTF 90 80 73 71 88
15 RAR 87 73 89 84 82
16 UF 75 83 77 64 76
17 VRN 90 86 89 86 50
18 MW 72 84 65 58 62
19 MF 84 88 79 69 81

Jumlah 1452 1343 1446 9775 1095
KBM 75 75 75 75 75
Rata-rata 76,42 70,68 76,10 70,34 57,63
Nilai Tertinggi 90 89 88 86 85
Nilai Terendah 24 29 37 41 43

Sumber: Data dari guru kelas IV SDN 01 VII Koto Talago

Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui bahwa beberapa nilai

siswa kelas IV 01 VII Koto Talago masih rendah dan banyak yang belum

memenuhi KBM (Kriteria Batas Minimum) yang ditentukan sekolah. Itu

dapat dilihat bahwa nilai pengetahuan masing-masing mata pelajaran masih

banyak yang belum mecapai KBM pada mata pelajaran Bahasa Indonesia

terdapat 8 orang siswa yang belum tuntas dari 19 siswa dengan rata-rata nilai

70,68 ,PPKN terdapat 8 orang siswa yang belum tuntas dari 19 siswa dengann

rata-rata nilai 76,42, IPA terdapat 6 orang siswa yang belum tuntas dari 19
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siswa dengan rata-rata nilai 76,10, IPS terdapat 12 orang siswa yang belum

tuntas dari 19 siswa dengan rata-rata nilai 70,34, dan SBDP terdapat 9 orang

siswa yang belum tuntas dari 19 siswa dengan rata-rata nilai 57,63. Jadi dapat

dilihat masih banyaknya siswa yang belum memenuhi KBM.

Menurut Mulyasa (2014), kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi

proses, dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-

tidaknya sebagian besar (80%) siswa terlibat secara aktif, baik fisik, mental,

maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping menunjukan

kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar dan rasa percaya

pada diri sendiri. Sedangkan dari segi hasil, proses pembentukan kompetensi

dan karakter dikatakan berhasil apabila terjadiperubahan perilaku yang positif

pada diri siswa seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (80%).

Melihat masalah di atas dan untuk mengatasi permasalahannya perlu

kiranya digunakan dan diterapkan suatu model pembelajaran yang lebih

efektif dan banyak melibatkan siswa agar lebih aktif, kreatif, menyenangkan

serta mampu berfikir kritis dalam menghadapi suatu masalah dan dapat saling

membantu sesamanya dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai

dengan kurikulum 2013 di sekolah dasar.

Untuk menyelesaikan masalah yang timbul diatas, maka dari itu perlu

diadakan pembaharuan model pembelajaran, salah satu alternatif tindakan

yang dapat dilakukan dalam proses pembelajaran adalah menggunakan Model

Everyone Is Teacher Here.
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Model Everyone Is Teacher here Menurut Aryaningrum (2015),

merupakan suatu cara yang digunakan untuk menimbulkan atau

membangkitkan partisipasi peserta didik di dalam kelas baik secara

keseluruhan maupun secara individual. Model pembelajaran ini memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk berperan sebagai tutor belajar bagi

teman-teman sekelasnya. Model ini juga membuat peserta didik yang selama

ini tidak mau terlibat dalam pembelajaran akan ikut serta terlibat dalam

pembelajaran dan membuat mereka menjadi aktif selama proses

pembelajaran.

Pembelajaran Tematik dengan menggunakan model Everyone is

Teacher here ini sangat tepat untuk menjadikan peserta didik ikut serta secara

aktif dalam pembelajaran. Pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan

hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan permasalahan dan dalam upaya mengatasinya peneliti

melakukan suatu penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan

Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Everyone Is Teacher Here

Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas IV SDN 01 VII Koto

Talago Kabupaten Lima Puluh Kota”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakangmasalah yang telah Peneliti paparkan di

atas, maka rumusan masalah secara umum dalam penelitian ini adalah

“Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan

modelEveryone Is Teacher Here Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Di

Kelas IV SDN 01 VII Koto Talago Kabupaten Lima Puluh Kota?

Pada pembelajaran Tematik Terpadu di kelas IV SDN 01 VII Koto

Talago Kabupaten Lima Puluh Kota? Secara khusus perumusan masalah

dapat dirincikan sebagai berikut:

1. Bagaimana Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik terpadu

untuk meningkatkan hasilbelajar siswa menggunakan model Everyone

Is Teacher Here di kelas IV SDN 01 VIIKoto Talago Kabupaten Lima

Puluh Kota?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk

meningkatkan hasil belajar siswamenggunakan Model Everyone

IsTeacher Heredi kelas IV SDN 01 VII Koto Talago Kabupaten Lima

Puluh Kota?

Bagaimana hasil belajar siswa dalam tematik terpadu

menggunakanModel Everyone Is Teacher Here di kelas IV SDN 01 VII Koto

Talago Kabupaten Lima Puluh Kota?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan

peningkatan hasil belajar pada pembelajaran tematik menggunakan Model

Everyone is Teacher Here di kelas IV SDN 01 VII Koto Talago Kabupaten

Lima Puluh Kota

Adapun secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan:

1. Peningkatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada

pembelajaran tematik menggunakan model Everyone Is Teacher Here

di kelas IV SDN 01 VII Koto Talago Kabupaten Lima Puluh Kota.

2. Peningkatan Pelaksanaan pembelajaran pada pembelajaran tematik

menggunakan Model Everyone is Teacher Here di kelas IV SDN 01

VII Koto Talago Kabupaten Lima Puluh Kota.

3. Peningkatan Hasil belajar pada pembelajaran tematikmenggunakan

Model Everyone is Teacher Here di kelas IV SDN 01 VII Koto Talago

Kabupaten Lima Puluh Kota.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat

kepada semua pihak yang terkait, secara teoritis yaitu untuk memberikan

sumbangan ilmu pengetahuan kepada siswa dengan menggunakan model
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Everyone Is Teacher Here pada pembelajaran tematik terpadu. Secara praktis

hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan

keterampilan tentang penggunaan model Everyone Is Teacher Here

dalam pembelajaran Tematik Terpadu dan dapat diterapkan di Sekolah

Dasar.

2. Bagi guru, untuk meningkatkan wawasan dan masukan atau acuan

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran Tematik Terpadu di

Sekolah Dasar.

3. Bagi sekolah, menjadi suatu pembaharuan dalam kegiatan

pembelajaran serta menjadi bahan pertimbangan untuk menciptakan

pembelajaran berkualitas.

4. Bagi peneliti, sebagai bahan untuk melengkapi syarat memperoleh

gelar sarjana pendidikan.



A. KAJIANTEORI

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

1. Hakikat Hasil Belajar

a) Pengertian Hasil Belajar

Silvia Anggraini (2019) menyatakan bahwa hasil belajar adalah

pengukuran hasil belajar siswa dalam melakukan kegiatan

pembelajaran dengan menunjukkan perubahan perilaku sesuai

dengan tujuan pembelajaran. Hasil belajar merupakan hal yang

terpenting dalam pembelajaran salah satunya untuk menentukan

tingkat keberhasilan peserta didik dalam pencapaian tujuan

pembelajaran. Sesuai dengan yang disampaikan Sudjana (2009:22)

bahwa hasil belajar merupakan kemampuan – kemampuan peserta

didik setelah belajar.

Menurut Ahmad Susanto (2013 :5) hasil belajar merupakan

“Perubahan – perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik

yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai

hasil dari kegiatan belajar”. Sejalan dengan itu, Kunandar (2014

:62) menyebutkan bahwa hasil belajar merupakan “Kompetensi

atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun

psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah

mengikuti proses belajar mengajar”.

Berdasarkan pendapat di atas, Peneliti dapat menyimpulkan

bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku dan kemampuan

11
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secara keseluruhan yang dimiliki oleh peserta didik setelah belajar,

yang wujudnya berupa kognitif, afektif, psikomotor yang

disebabkan oleh pengalaman.

Belajar merupakan usaha yang disengaja untuk memperoleh

pengetahuan dan pengalaman. Dalam proses belajar seseorang

akan mengalami perubahan-perubahan, baik yang menyangkut

aspek kognitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan

belajar. Perubahan inilah yang disebut dengan hasil belajar.

Berhasil atau tidaknya guru dalam membelajarkan peserta didik

tergantung dari proses yang dialami peserta didik dalam belajar.

Hasil belajar dapat berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah

peserta didik mengalami proses belajar.

Menurut Cahyadi (2019) hasil belajar adalah kemampuan yang

diperoleh seorang anak setelah melalui kegiatan serangkaian

pembelajaran di kelas, dalam hal ini adalah pembelajaran tematik

terpadu pada kurikulum 2013.

Nana (2009: 22) menyatakan bahwa, “Hasil belajar merupakan

kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah dia menerima

pengalaman belajarnya.”Sedangkan menurut Winkel (dalam

Purwanto, 2009: 45) hasil belajar adalah “Perubahan yang

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah

lakunya”.
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Nawawi (dalam Susanto 2012: 5) menyatakan bahwa hasil

belajar dapat diartikan sebagai “Tingkat keberhasilan peserta didik

dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan

dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi

pelajaran tertentu”. Sedangkan menurut Susanto (2012: 5) hasil

belajarmerupakan “Perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri

peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan

psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar”. Hasil belajar

sangat erat kaitannya dengan penilaian, sesuai dengan yang

dikemukakan oleh Bloom (dalam Nana, 2009 :22 ) ada tiga ranah

(domain) hasil belajar, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Nana (2009: 22) juga menjelaskan tiga ranah tersebut yaitu “(1)

ranah kognitif, (2) ranah afektif, (3) ranah psikomotor”.

Hasil belajar dapatdiartikan tingkat keberhasilan yang di

peroleh siswadalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang

dinyatakan dalam skoryang diperoleh dari hasil tes

mengenalsejumlah materi pelajaran tertentu (Pratiwi dkk,2018).

Pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa ranah kognitif,

berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam

aspek, yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis

dan evaluasi, sedangkan ranah afektif, berkenaan dengan sikap dan

nilai yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban,

penilaian, organisasi dan internaliasi nilai serta ranah serta tanah
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psikomotor, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan

kemampuan bertindak.

Pengertian hasil belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar adalah kemampuan-kemapuan yang dimiliki oleh peserta

didik setelah mereka meminta pengalaman belajarnya.

Kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif dan

psikomotorik.

b) Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Salah satu yang mempengaruhi hasil belajar adalah model

pembelajaran, dimana model pembelajaran akan membuat siswa

aktif dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar akan

meningkat, disamping itu hasil belajar juga dapat dipengaruhi dari

faktor guru. Tercapainya hasil belajar tidak lepas dari faktor yang

mempengaruhi hasil belajar. Baharuddin (2016), menyatakan

faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari 2 yaitu faktor

internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal

dari dalam diri siswa sendiri dan dapat mempengaruhi hasil belajar

siswa.Faktor ini meliputi: faktor fisiologis dan faktor psikologis,

faktor psikologis meliputi: kecerdasan, motivasi, minat, sikap, dan

bakat siswa. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal

dai luar diri peserta didik seperti lingkungan sosial (sekolah,

masyarakat, dan keluarga), lingkungan non sosial (lingkungan
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alamiah, faktor instrumental, dan keluarga), dan faktor materi

pelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti dapat

menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

hasil belajar terdiri atas 2 yaitu faktor internal yang timbul dari

dalam diri siswa itu sendiri baik kecerdasan, motivasi, minat,

sikap, dan bakat siswa, dan faktor eksternal yang timbul dari luar

diri siswa baik itu lingkungan keluarga, sekolah, maupun

masyarakat semua itu akan sama-sama mempengaruhi hasil belajar

yang didapatkan siswa.

c) Jenis-jenis Hasil Belajar

Jenis-jenis dari hasil belajar terdiri atas tiga aspek, yaitu aspek

kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. Menurut Bloom

(dalam Nana 2009: 22-33), yang mengklasifikasikan hasil belajar

siswa dalam tiga ranah dijelaskan yaitu (1) Hasil belajar bidang

kognitif, (2) Hasil belajar bidang afektif yang berkenaan dengan

sikap dan nilai, (3) Hasil belajar bidang psikomotor.

Pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa hasil belajar bidang

kognitif yang terdiri dari hasil belajar pengetahuan hafalan yaitu

dimaksudkan sebagai pengetahuan yang sifatnya mengenai hal-hal

yang perlu diingat kembali seperti batasan, peristilahan, pasal,

hukum, bab, ayat rumus dan lain-lain; hasil belajar pemahaman

yaitu kemampuan menangkap makna atau arti dari sesuatu konsep,
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untuk itu diperlukan adanya hubungan atau pertautan antara konsep

dengan makna yang ada dalam konsep tersebut; hasil belajar

penerapan adalah kesanggupan menerapkan, dan mengabstraksi

suatu konsep, ide, rumus, hukum dalam situasi yang baru; hasil

belajar analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai suatu

integritas (kesatuan yang utuh) menjadi unsur-unsur atau bagian-

bagian yang mempunyai arti, atau tingkatan; hasil belajar sintesis

adalah kesanggupan menyatukan unsur atau bagian menjadi satu

integritas; hasil belajar evaluasi adalah kesangguapan memberikan

keputusan tentang suatu nilai berdasarkan judgement yang

dimilikinya.

Hasil belajar bidang afektif yang berkenaan dengan sikap dan

nilai, hasil belajar bidang afektif tampak pada siswa dalam

berbagai tingkah laku seperti atensi/perhatian terhadap pelajaran,

disiplin, motivasi belajar, menghargai guru atau teman sekelas dan

hasil belajar, dan bidang psikomotor yaitu yang tampak dalam

bentuk keterampilan (skill), atau kemampuan bertindak individu.

Susanto (2012 :6) berpendapat bahwa” Hasil belajar terdiri dari

tiga jenis yaitu pemahaman konsep (aspek kognitif), keterampilan

proses (aspek psikomotor), dan sikap siswa (aspek afektif)”.

Pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa jenis-

jenis hasil belajar dibedakan menjadi tiga, yaitu hasil belajar
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kogitif, afektif dan psikomotor, dan merupakan satu kesatuan

dalam proses pembelajaran.

2. Pembelajaran Tematik

a. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran terpadu

yang menggunakan tema sebagai focus utama. Pembelajaran

tersebut memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik

secara utuh. Dalam pelaksanaannya pelajaran yang diajarkan oleh

guru SD diintegrasikan melalui tema-tema yang telah ditetapkan

(Kemendikbud, 2013).

Depdikbud (dalam Trianto, 2010), pembelajaran terpadu

sebagai suatu proses mempunyai beberapa karakteristik atau ciri-

ciri, yaitu: holistik, bermakna, otentik, dan aktif.

1) Holistik.

Suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat perhatian dalam

pembelajaran terpadu diamati dan dikaji dari beberapa bidang

kajian sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak.

2) Bermakna.

Pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam aspek seperti

yang dijelaskan di atas, memungkinkan terbentuknya jalinan

antar konsep-konsep yang saling berhubungan dan akan

menambah kebermaknaan dari konsep/materi yang dipelajari.

Sehingga. Siswa akan mampu menerapkan perolehan belajarnya
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untuk memecahkan masalah-masalah yang muncul dalam

kehidupannya.

3) Otentik.

Pembelajaran terpadu memungkinkan siswa memahami secara

lansung prinsip dan konsep yang ingin dipelajarinya melalui

kegiatan belajar secara lansung dari hasil belajarnya

sendiri.Sehingga informasi dan pengetahuan yang diperoleh

siswa sifatnya menjadi lebih otentik.

4) Aktif.

Pembelajaran terpadu menenkankan keaktifan siswa dalam

pembelajaran, baik secara fisik, mental, intelektual, maupun

emosional guna tercapainya hasil belajar yang optimal dengan

mempertimbangkan hasrat, minat, dan kemampuan siswa

sehingga mereka termotivasi untuk terus-menerus belajar.

Pembelajaran tematik pada dasarnya adalah model

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan,

menggabungkan, atau memadukan beberapa mata pelajaran.

Sementara itu pendapat lain disampaikan oleh Poerwadarminta

(Majid,2014) pembelajaran tematik adalah sebuah pembelajaran

integratif yang menggunakan tema untuk memadukan beberapa

mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna

bagi peserta didik. Dikatakan bermakna karena dalam

pembelajaran tematik, peserta didik akan memahami konsep-
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konsep melalui pengalaman langsung dan menghubungkan dengan

konsep lain yang telah dipahaminya (Hidayat, 2013).

Pembelajaran tematik terpadu diyakini sebagai salah satu

pendekatan pembelajaran yang efektif karena membangkitkan

minat, perhatian, partisipasi, cara berpikir kritis serta motivasi

siswa dalam belajar, sehingga siswa dapat membekali dirinya

dengan pribadi yang lebih baik untuk masa yang akan datang. Hal

ini sejalan dengan tujuan dari pengembangan kurikulum 2013

menurut Permendikbud No. 69 yaitu “mempersiapkan manusia

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan

warga Negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif

serta mampu berkontruksi pada kehidupan bermasyarakat,

berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia”.

Pembelajaran tematik sangat penting diterapkan di

Sekolah Dasar karena pada umumnya siswa pada tahapan usia ini

masih melihat segala sebagai sesuatu yang utuh, perkembangan

fisik siswa tidak dapat dipisahkan dengan emosional, sosial, dan

mental siswa. Manfaat pembelajaran tematik diterapkan di Sekolah

Dasar yang dikemukakan oleh Rusman (2014) sebagai berikut: (1)

Dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator

serta isi mata pelajaran akan terjadi penghematan karena tumpang

tindih materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan, (2) siswa dapat

melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab materi
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pelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat bukan tujuan

akhir, (3) pembelajaran tidak terpecah-pecah karena siswa

dilengkapi dengan pengalaman belajar yang lebih terpadu sehingga

akan mendapat pengertian mengenai proses dan materi yang lebih

terpadu juga, (4) memberikan penerapan-penerapan dari dunia

nyata sehingga dapat mempertinggi kesempatan transfer belajar,

(5) dengan adanya pemaduanmateri pembelajaran akan semakin

baik dan meningkat

Berdasarkan pendapat diatas dapat dilihat bahwa

pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu akan berjalan dengan

lancar jika faktor pendukung dan pelaksaaannya dapat bermakna

dan berkesan bagi siswa, serta dapat mengembangkan keterampilan

sosial siswa.

Trianto (2010) ciri khas yang terdapat dalam pembelajaran
tematik terpadu, yaitu:(1) pengalaman dan kegiaatan belajar siswa
sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah
dasar, (2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik berdasarkan dari minat dan kebutuhan
siswa, (3) Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi
siswa sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama, (4)
Membantu mengmbangkan keterampilan berpikir siswa; (5)
Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan
permasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya, (6)
Mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerjasama,
toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.

b. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik terpadu merupakan sebagai salah satu

pendekatan pembelajaran yang efektif. Menurut Trianto (2010), tujuan
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pengembangan model pembelajaran tematik terpadu, diantaranya: (1)

Memberikan pengetahuan atau wawasan kepada pendidik terhadap

pembelajaran terpadu di satuan pendidikan dasar dan menengah, (2)

Memberikan wawasan keterampilan kepada guru untuk menyusun

rencana pembelajaran, (3) Memberikan pemahaman kepada guru agar

memiliki kemampuan melaksanakan pembelajaran terpadu, serta (4)

Memberikan wawasan, pengetahuan dan pemahaman bagi pihak yang

terkait (kepala sekolah dan pengawas) sehingga mereka

dapatmemberikan dukungan terhadap kalancaran dan ketepatan

pelaksanaan pembelajaran terpadu.

Manfaat pembelajaran tematik diterapkan di Sekolah Dasar

yang dikemukan oleh Rusman (2015), sebagai berikut: (1) Dengan

menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator serta isi

mata pelajaran akan terjadi penghematan karena tumpang tindih materi

dapat dikurangi bahkan dihilangkan, (2) Siswa dapat melihat

hubungan-hubungan yang bermakna sebab materi pelajaran lebih

berperan sebagai sarana atau alat bukan tujuan akhir, (3) Pembelajaran

tidak terpecah-pecah karena siswa dilengkapi dengan pengalaman

belajar yang lebih terpadu sehingga akan mendapat pengertian

mengenai proses dan materi yang lebih terpadu juga, (4) Memberikan

penerapan-penerapan dari dunia nyata sehingga dapat mempertinggi

kesempatan transfer belajar, (5) Dengan adanya pemaduan materi

pembelajaran kan semakin baik dan meningkat.



22

c. Keunggulan Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik terpadu memiliki berbagai keunggulan

dalam pelaksanaannya. Menurut Daryanto dan Herry (2013),

pembelajaran tematik terpadu memiliki keunggulan diantaranya: (1)

Lebih mudah memusatkan perhatian peserta didik pada sebuah tema,

(2) Dapat mempelajari berbagai kompetensi dasar dalam sebuah tema,

(3) Pembelajaran lebih berkesan danmendalam, (4) Kompetensi dasar

dikaitkan dengan pengalaman peserta didik, sehingga pembelajaran

lebih bermakna, (5) Pembelajaran lebih menggairahkan karena peserta

didik mampu berkomunikasi dengan kehidupan nyata, (6) Waktu lebih

efisien karena melalui satu tema beberapa mata pelajaran sekaligus

dapat dipelajari, (7) Lebih bermanfaat karena materi berbasis tema

yang jelas dan dekat dengan lingkungan peserta didik.

Selain itu menurut Majid (2014), menjelaskan tentang

keunggulan pembelajaran tematik terpadu bagi siswa, antara lain: (1)

Pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan selalu relevan dengan

tingkat perkembangan anak, (2) Kegiatan yang dipilih dapat disesuai

dengan minat dan kebutuhan siswa, (3) Seluruh kegiatan belajar lebih

bermakna bagi siswa sehingga hasil belajar akan dapat bertahan lebih

lama, (4) Pembelajaran terpadu menumbuh kembangkan keterampilan

berpikir dan sosial siswa, (5) Pembelajaran terpadu menyajikan

kegiatan yang bersifat pragmatis. Dengan permasalahan yang sering

ditemui dalam kehidupan/ lingkungan riil siswa, (6) Pembelajaran
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lebih menyenangkan karena belajar dalam situasi nyata, dan dalam

konteks yang lebih bemakna.

Lebih lanjut, keunggulan pembelajaran tematik menurut

Rusman (2015) yaitu: (1) Pengalaman dan kegiatan belajar sejalan

dengan tingkat perkembangan anak sekolah dasar, (2)

Prosespembelajaran disesuaikan dengan kemampuan siswa, (3)

Kegiatan belajar akan lebih berkesan serta bermakna bagi siswa,

sehingga hasil belajar akan sulit dilupakan oleh siswa, (4) Membuat

kemampuan berpikir siswa meningkat, (5) Pembelajaran sesuai dengan

permasalahan yang terjadi dikehidupan sehari-hari siswa, (6) Membuat

siswa dekat dengan siswa lain agar hubungan sosial antar siswa bagus

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat peneliti

simpulkan bahwa pembelajaran tematik memiliki keunggulan baik

bagi siswa dan bagi guru. Bagi siswa yaitu: (1) Siswa bisa lebih

memfokuskan diri pada proses belajar daripada hasil belajar,(2) Siswa

dalam pembelajaran terdorong untuk lebih berminat dan tidak merasa

bosan karena siswa itu sendiri yang berperan dalam proses

pembelajaran, (3) Hubungan sosial antara siswa semakin baik, (4)

Membuat pembelajaran lebih berkesan bagi siswa. Sedangkan bagi

guru yaitu, guru dalam melaksanakan proses pembelajaran memiliki

waktu lebih banyak untuk mengeksplor materi pelajaran.



24

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

a. Pengertian RPP

Menurut Wina (2011: 59) “Rencana pelaksanaan

pembelajaran adalah programperencanaan yang disusun

sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap

proses kegiatan pembelajaran”. Selanjutnya menurut Ely

(dalam Sanjaya 2008: 24) “Perencanaan adalah suatu proses

dan cara berpikir yang dapat membantu menciptakan hasil yang

diharapkan yang diawali dengan adanya target serta dipikirkan

bagaimana cara mencapai target tersebut”.

Menurut Rusman (2015:77) “rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran

tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih”.Pendapat lain

mengatakan bahwa “rencana pelaksanaan pembelajaran adalah

rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian

pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang

ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus”

(Komalasari, 2014:193).

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa RPP

sebagai panduan guru dalam melaksanakan proses

pembelajaran, agar guru mempunyai persiapan, dalam arti

sudah menyiapkan diri, secara optimal baik secara lahir mapun

batin untuk melaksanakan pembelajaran.
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b. Komponen-Komponen RPP

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas

komponen-komponen yang satu sama lain saling berkaitan,

dengan demikian maka merencanakan pelaksanaan

pembelajaran adalah merencanakan setiap komponen yang

saling berkaitan. Menurut Wina (2011: 60) “dalam rencana

pelaksanaan pembelajaran minimal ada lima komponen pokok

yaitu, komponen tujuan pembelajaran, materi pelajaran,

metode, media dan sumber belajar serta komponen evaluasi”.

Menurut Depdiknas (2006: 271), komponen dalam RPP

adalah standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok,

kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi

untuk penilaian.

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komponen

pokok yang ada dalam RPP yaitu standar kompetensi,

kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan

pembelajaran, materi pelajaran, metode, kegiatan pembelajaran,

media dan sumber pembelajaran, serta komponen evaluasi.

c. Format Penyusunan RPP

Wina telah mengemukakan (2011: 59) bahwa, rencana

pelaksanaan pembelajaran merupakan program perencanaan

yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran

untuk setiap proses kegiatan pembelajaran, maka di sini



26

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada dasarnya adalah

pengembangan dari silabus, dengan demikian maka apa yang

telah dirumuskan dalam silabus menjadi dasar dalam

penyusunan RPP. Di bawah ini disajikan contoh format

penyusunan RPP yaitu sebagai berikut: identitas mata

pelajaran, meliputi (a) satuan pendidikan, (b) mata Pelajaran,

(c) kelas, (d) semester, (e) jumlah pertemuan, (f) alokasi waktu,

standar kompetensi , kompetensi dasar, indikator pencapaian

kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, sumber belajar,

alokasi waktu, model/ pendekatan/ metode pembelajaran,

kegiatan pembelajaran, meliputi (a) pendahuluan, (b) inti, (c)

penutup, dan penilaian hasil belajar.

Komponen RPP menurut Kunandar (2015) terdiri atas : (1)

Nama satuan pendidikan; (2) Tema/subtema; (3)

Kelas/semester; (4) Materi pokok; (5) Alokasi waktu; (6)

Tujuan pembelajaran; (7) Kompetensi dasar dan indikator; (8)

Materi pembelajaran; (9) Metode pembelajaran; (10) Media

pembelajaran; (11) Sumber belajar; (12) Langkah-langkah

pembelajaran; (13) Penilaian hasil pembelajaran.

Pendapat lain mengatakan bahwa komponen RPP terbagi

menjadi beberapa bagian, sebagai berikut : (1) Identitas mata

pelajaran; (2) Standar kompetensi; (3) Kompetensi dasar; (4)

Indikator pencapaian kompetensi; (5) Tujuan pembelajaran; (6)
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Materi ajar; (7) Alokasi waktu; (8) Metode pembelajaran; (9)

Kegiatan pembelajaran; (10) Penilaian hasil belajar; (11)

Sumber belajar (Rusman, 2014).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat di simpulkan

bahwa komponen RPP adalah (1) Nama satuan pendidikan; (2)

Tema/subtema; (3) Kelas/semester; (4) Materi pokok; (5) Alokasi

waktu; (6) Tujuan pembelajaran; (7) Kompetensi dasar dan indikator;

(8) Materi pembelajaran; (9) Metode pembelajaran; (10) Media

pembelajaran; (11) Sumber belajar; (12) Langkah-langkah

pembelajaran; (13) Penilaian hasil pembelajaran.

4. Hakikat Model Everyone Is Teacher Here

a. Pengertian Model Everyone Is Teacher Here

Model Everyone Is Teacher Here merupakan salah satu model dalam

pembelajaran aktif. Model pembelajaran Everyone Is Teacher Here

merupakan model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dengan

maksud meminta siswa untuk semuanya berperan menjadi guru terhadap

semua temannya di kelas.

Menurut Suprijono (2013), Model Everyone Is Teacher Here adalah

model pembelajaran yang diaplikasikan untuk mengaktifkan siswa secara

keseluruhan maupun individu dikelas. Sementara itu menurut Nur ( dalam

Yusnita, 2018), Model pembelajaran aktif tipe Everyone Is Teacher Here

adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa dimana hal ini dapat



28

membuat atau membantu siswa mendapatkan pengetahuan, ketrampilan,

dan sikap secara aktif.

Menurut pendapat Silberman (dalam Raisul Muttaqien, 2017) Model

Everyone Is Teacher Here merupakan suatu cara dilakukan untuk

mendapatkan partisipasi seluruh anggota kelas dan pertanggung jawaban

individu yang memberikan kesempatan bagi setiap siswa untuk berperan

sebagai guru bagi temannya yang berada di dalam kelas.

Pendapat lain disampaikan juga oleh Faturrohman (2016),

menjelaskan bahwa model Everyone Is Teacher Here adalah model

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk

berperan sebagai seorang guru bagi siswa lainya di kelas.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

Model Everyone Is Teacher Here adalah model pembelajaran yang dapat

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, yang mana

siswa akan menjadi guru bagi temanya sendiri. Dengan cara membuat

sebuah pertanyaan untuktemannya melalui sebuah kartu dan siswa mampu

menjelaskan jawaban dari pertanyaan tersebut kepada temanya.

a. Tujuan Model Everyone Is Teacher Here

Menurut Suprijono (2009:110) “Tujuan model Everyone Is Teacher

Here adalah untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan

maupun individual. Model ini memberi kesempatan kepada setiap siswa

untuk berperan sebagai guru bagi kawan kawannya”.
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Menurut Ismail (2009:74) “Tujuan dari penerapan model Everyone Is

Teacher Here ini adalah membiasakan siswa untuk belajar aktif secara

individu dan membudayakan sifat berani bertanya, tidak minder dan tidak

takut salah”. Jadi model ini memang menuntut siswanya aktif dalam

membuat pertanyaan dan jawaban, sehingga tidak mungkin ada siswa yang

mengantuk atau melamun pada saat pelajaran.

Selanjutnya Melvin L. Silberman, (2009:185 ) menjelaskan “Tujuan

Model Everyone Is Teacher Here ini adalah memotivasi semua siswa

untuk aktif dan memberi kesempatan pada siswa untuk mengajar temannya

dan mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang sama, serta dapat

membuat pertanyaan dan mengemukakan pendapat”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari

Model Everyone Is TeacherHere adalah memotivasi siswa untuk berperan

aktif dalam proses pembelajaran dan memberi tanggung jawab kepada

sisiwa untuk menjadi guru bagi teman sebaya, dan menuntut siswa agar

mampu membuat pertanyaan mengenai materi pelajaran yang tidak

dimengerti dan mengeluarkan ide atau pendapat secara berani.

Penerapan model Everyone Is Teacher Here dalam proses

pembelajaran tentu memiliki tujuan tertentu. Menurut Faturrohman

(2016), menjelaskan bahwa Model Everyone Is Teacher Here memiliki

tujuan untuk memperoleh partisipasi dan keaktifan seluruh anggota kelas

dan pertanggung jawaban individual.
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Pendapat Kusrini dan Nurhidayah (2013) menjelaskan Tujuan dari

penerapan model pembelajaran Everyone Is Teacher Here adalah melatih

siswa untuk belajar aktif secara individu serta membiasakan siswa

memiliki sifat berani bertanya, tidak minder dan tidak takut salah.

Selanjutnya Suprijono (2013), mengemukakan bahwa Tujuan model

Everyone Is Teacher Here adalah untuk menimbulkan partisipasi kelas

secara keseluruhan maupun individual. Model ini memberi kesempatan

kepada setiap siswa untuk berperan sebagai guru bagi kawan kawannya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari

penerapan Model Everyone Is TeacherHere adalah untuk memotivasi

siswa agar berperan aktif dalam proses pembelajaran, memberi tanggung

jawab kepada siswa untuk menjadi guru bagi temannya di kelas, dan

menuntut siswa agarmampu membuat pertanyaan mengenai materi

pelajaran yang tidak dimengerti sehingga siswa mampu mengeluarkan ide

atau pendapat secara berani.

b. Langkah-langkah Model Everyone Is Teacher Here

Penerapkan model Everyone Is Teacher Here ada langkah-

langkah pembelajaran yang dapat diikuti. Menurut Fathurrohman

(2016), langkah penerapan model Everyone Is Teacher Here yaitu:

(1) Bagikan kartu/ selembar kertas kepada setiap siswa. Mintalah

mereka menuliskan pertanyaan yang mereka miliki tentang materi

pembelajaran yang tengah dipelajari dikelas, (2) Setelah mereka
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selesai menuliskan pertanyaan kumpulkan kartu atau kertas tadi,

kemudian kocoklah dan bagikan satu-satu kepada siswa, (3)

Tunjuklah beberapa siswa untuk membacakan pertanyaan atau topik

yang ada di kartu/ kertas yang mereka terima dan memberikan

jawabannya, 4) Mintalah siswa lain untuk anggota tambahan jawaban

atas apa yang telah dikemukakan oleh siswa yang membacakan

kartunya itu.

Sedangkan langkah-langkah penerapan model Everyone Is

Teacher Heremenurut Hisyam (2008), yaitu: (1) Berikan bahan

bacaan dan minta siswa untuk membaca bahan tersebut, (2) Bagikan

secarik kertas kepada seluruh siswa, (3) Mintalah siswa untuk

membuat pertanyaan dari bahan tersebut dan ditulis dikertas, 4)

Mintalah siswa mengumpulkan pertanyaan yang ditulis, (5) Kocoklah

kertas pertanyaan tersebut, lalu bagikan kembali kepada semua siswa,

(6) Mintalah siswa membaca dalam hati sambil memikirkan jawaban

dari pertanyaan tersebut, (7) Panggil secara bergantian setiap siswa

untuk membaca pertanyaan dan jawaban masing-masing, dan (8)

Minta siswa lain untuk memberikan tanggapan.

Berdasarkan pemaparan beberapa ahli tentang langkah-

langkah model Everyone Is Teacher Here di atas maka Peneliti

menggunakan langkah menurut Hisyam (2008). Langkah

menggunakan model Everyone Is Teacher Here menurut Hisyam
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lebih mudah dipahami dan dilaksanakan dalam proses pembelajaran

di Sekolah Dasar.

c. Kelebihan Model Everyone Is Teacher Here

Model Everyone Is Teacher Here memiliki banyak

keunggulan diantaranya yang dikemukakan oleh para ahli berikut ini:

Hisyam ( 2008), mengemukakan keunggulan Model Everyone Is

Teacher Here tersebut adalah: (1) Setiap diri masing-masing

siswaberani mengemukakan pendapat (menyatakan dengan benar)

melalui jawaban atas pertanyaan yang telah dibuatnya berdasarkan

sumber bacaan yang diberikan, (2) Mampu mengemukakan pendapat

melalui tulisan dan menyatakannya di depan kelas, (3) Siswa lain,

yang berani mengemukakan pendapat dan menyatakan kesalahan

jawaban dari kelompok lain yang disanggah, dan (4) Terlatih dalam

menyimpulkan masalah dan hasil kajian pada masalah yang dikaji.

Djamarah dan Zaini (1997), menyatakan bahwa Model

Everyone Is a Teacher Here memiliki beberapa keunggulan, Berikut

ini adalah keunggulan dari model Everyone Is Teacher Here : (1)

Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian peserta didik,

sekalipun ketika itu siswasedang ribut, yang mengantuk kembali segar

dan hilang kantuknya, (2) Merangsang siswauntuk melatih dan

mengembangkan daya pikir, termasuk daya ingatan, (3)

Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswadalam menjawab

dan mengemukakan pendapat.
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Keunggulan Model Everyone Is Teacher Here menurut

pendapat Muslim (dalam Zuliani, Nasir, Habibati, 2015) adalah

sebagai berikut: (1) Siswadiajak untuk dapat menerangkan kepada

siswalain, (2) Dapat mengeluarkan ide-ide yang ada dipikirannya

sehingga dapat memahami materi, (3)Melatih siswauntuk

meningkatkan kemampuan saling bertukar pendapat secara objektif,

rasional guna menemukan suatu kebenaran, (4) Mendorong

tumbuhnya keberanian mengutarakan pendapat secara terbuka, (5)

Memperluas wawasan melalui kegiatan saling bertukar informasi,

pendapat, dan pengalaman.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

Model Everyone Is Teacher Here sangat banyak kelebihan antara lain

mendidik siswauntuk lebih berani dalam mengajukan pertanyaan dan

menjelaskan jawaban dari pertanyaan tersebut, peserta didik juga

dapat mengingat materi yang dipelajari lebih lama, dapat mendukung

dan meningkatkan proses pembelajaran, guru juga dapat mengetahui

mana siswayang belajar dengan serius dan yang tidak, serta mendidik

peserta didik untuk bisa menyimpulkan sendiri hasil diskusi yang

mereka lakukan.

5. Penerapan Model Everyone Is Teacher Here pada Pembelajaran

Tematik di Kelas IV SD

Penggunaan Model Everyone Is Teacher Here dalam

pembelajaran Tematik dapat membantu siswadalam
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meningkatkanpemahamannya tentang apa yang dipelajari, memotivasi

peserta didik untuk aktif dan berani dalam mengungkapkan pikirian di

depan kelas, serta mampu menyimpulkan materi pembelajaran dengan

bahasa yang mudah mereka mengerti. Untuk mencapai tujuan tersebut

maka model Everyone Is Teacher Here di sekolah dasar akan

diterapkan dalam pembelajaran tematik pada tema 8 subtema 1 kelas

IV semester II. Dengan langkah-langkah model Everyone is Teacher

Here dalam pembelajaran tematik di SD dapat diurakan sebagai

berikut:

Menurut permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang standar

proses pembelajaran, kegiatan pembelajaran terdiri dari tiga tahapan,

yaitu pendahuluan, inti dan penutup.

Pelaksanaan pembelajaran tematik dengan model Everyone Is

Teacher Here dibuat sesuai dengan langkah-langkah yang

dikemukakan oleh Hisyam (2008).

1) Berikan bahan bacaan dan minta siswa untuk membaca bahan

tersebut.

a) Guru memberikan siswa bahan bacaan kekayaan indonesia

bagian timur, siswa menerima bahan bacaan yang diberikan

guru.

b) Masing-masing siswa diberikan bahan bacaan yang sama

yaitu kekayaan indonesia bagian timur.
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c) Siswa membaca bahan bacaan yang dibagikan guru dalam

hati dan sungguh-sungguh dengan waktu yang telah

ditentukan.

d) Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang materi

bacaan yang kurang dipahami oleh siswa.

2) Bagikan secarik kertas kepada seluruh siswa.

a) Siswa diminta untuk duduk secara tertib dan tenang terlebih

dulu di dalam kelas sebelum guru membagikan secarik kertas.

b) Setiap siswa menerima secarik kertas yang akan digunakan

untuk membuat pertanyaan.

c) Guru memberikan arahan tentang secarik kertas yang telah

diberikan.

d) Siswa diminta untuk mengajukan pertanyaan jika masih ada

yang tidak memahami kegunaan dari secarik kertas yang telah

diberikan guru.

1) Mintalah siswa untuk membuat pertanyaan dari bahan tersebut

dan ditulis dikertas

a) Siswa diminta membuat sebuah pertanyaan tentang materi

pelajaran yang tidak pahami pada secarik kertas yang telah

dibagikan.

b) Siswa dibawah bimbingan guru diminta menuliskan satu

pertanyaan dengan bahasa yang jelas.
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c) Guru memberikan arahan kepada siswa yang kesulitan

dalam membuat pertanyaan.

d) Siswa diberikan waktu yang sesuai dalam membuat

pertanyaan.

2) Mintalah siswa mengumpulkan pertanyaan yang ditulis.

a) Siswa diberikan arahan mengenai tata cara pengumpulan

pertanyaan yang telah ditulis.

b) Siswa mengumpulkan pertanyaan yang dituli sesuai dengan

barisan tempat duduk.

c) Siswa diminta untuk tetap tertib dan tenang saat

mengumpulkan pertanyaan.

d) Setelah semua pertanyaan dikumpulkan, siswa diminta untuk

duduk dengan rapi ditempatnya masing-masing.

3) Kocoklah kertas pertanyaan tersebut, lalu bagikan kembali

kepada semua siswa

a) Siswa duduk memperhatikan guru mengocok/mengaduk

pertanyaan yang telah mereka kumpulkan.

b) Kemudian guru membagikan pertanyaan yang telah dikocok

kepada masing-masing siswa.

c) Siswa diberikan arahan jika mereka menerima pertanyaan yang

dibuatnya sendiri

d) Setiap siswa memikirkan pertanyaan yang telah mereka

dapatkan.
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4) Mintalah siswa membaca dalam hati sambil memikirkan jawaban

dari pertanyaan tersebut.

a) Siswa diminta untuk memahami pertanyaan yang telah mereka

dapatkan.

b) Setelah siswa memahami pertanyaan yang telah mereka

dapatkan kemudian menuliskan jawabannya dengan bahasa

yang jelas.

c) Siswa diminta untuk menanyakan kepada guru bila ada

pertanyaan dari temannya yang tidak dimengerti dan dipahami.

d) Siswa diminta untuk tetap tenang dan berkonsentrasi dalam

membuat pertanyaan.

5) Panggil secara bergantian setiap siswa untuk membaca

pertanyaan dan jawaban masing-masing.

a) Siswa secara bergantian membacakan jawaban dari pertanyaan

yang mereka peroleh.

b) Siswa lain diminta untuk mendegar dengan sungguh-sungguh

setiap jawaban yang diberikan oleh temanya.

c) Bila ada pertanyaan yang sama antara siswa, jawaban

pertanyaan tersebut tidak usah dijelaskan oleh siswa yang

menerima pertanyaan tersebut.

d) Memberikan penghargaan kepada setiap siswa yang telah

berani menjelaskan jawaban pertanyaan yang mereka dapatkan.
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6) Minta siswa lain untuk memberikan tanggapan.

a) Siswa lain diminta untuk memberikan tanggapan terhadap

jawaban yang telah diberikan oleh temanya. Tanggapan dapat

berupa sanggahan, penjelasan tambahan atau jawaban baru.

b) Siswa diminta untuk menyampaikan tanggapan dengan bahasa

yang jelas dan sopan.

c) Guru memberikan penjelasan tambahan kepada siswa bila ada

jawaban yang belum sempurna

d) Siswa dan guru memberi pujian kepada teman yang telah

berani untuk menyanggah dan menambahkan saran dari

pertanyaan yang sedang dibahas.

B. KERANGKA BERPIKIR

Hasil belajar pada pembelajaran tematik di kelas IV SDN 01

VII Koto Talago masih rendah. Rendanya hasil belajar

dapatdisebabkan oleh banyak hal, untuk membuat hasil belajar tematik

pada tema 8 di kelas IV SDN 01 VII Koto Talago dapat dilakukan

dengan membuat pembelajaran menggunakan model. Salah satu model

yang dapat digunakan yaitu Model Everyone Is Teacher Here.

Model Everyone Is Teacher Here ini memiliki sangat banyak

keunggulanyan antara lain mendidik siswa untuk lebih berani dalam

mengajukan pertanyaan dan menjelaskan jawaban dari pertanyaan

tersebut, serta mendidik siswa untuk bisa menyimpulkan sendiri hasil

diskusi yang mereka lakukan. Agar penggunaan model Everyone Is
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Teacher Here dalam pembelajaran Tematik Terpadu berjalan dengan

baik, maka seorang guru hendaklah memperhatikan tahap perencanaan,

pelaksanaan dan penilaian (evaluasi) pembelajaran.

Kegiatan pada perencanaan pembelajaran yang harus di

lakukan adalah menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

mengenai materi pembelajaran, RPP merupakan rancangan yang harus

disiapkan guru sebelum melaksanakan pembelajaran. Adapun yang

dilakukan dalam menyusun RPP yaitu : (a) Kompetensi Inti, (b)

Kompetensi Dasar dan Indikator, (c) Tujuan Pembelajaran, (d) Materi

Pembelajaran, (e) Metode dan Model Pembelajaran, (f) Langkah-

langkah Pembelajaran, (g) Alat, Media dan Sumber Belajar, dan (i)

Penilaian.

Setelah menyusun RPP , selanjutnya guru menyiapkan soal

evaluasi beserta kunci jawabannya, Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD), bahan ajar, media yang akan digunakan dalam pembelajaran,

serta lembarpenilaian pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa.

Guru juga menyiapkan lembar pengamatan RPP, lembar pengamatan

pelaksanaan pembelajaran dari aktivitas guru, lembar pengamatan

pelaksanaan pembelajaran dari aktivitassiswa.

Kemudian, pelakasanaan model pembelajaran Everyone Is

Teacher Here menurut Hisyam (2008) yaitu akan diterapkan pada

tema 8 subtema 1 pembelajaran 2 dan 5 dan subtema 2 pembelajaran 2

pada semester II kelas IV SDN 01 VII Koto Talago.Selanjutnya,
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kegiatan penilain atau evaluasi yang dilakukan pada pembelajaran

Tematik menggunakan model pembelajaran Everyone Is Teacher Here

adalah penilaian hasil dan penilaian proses. Penilaian hasil merupakan

hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari belajar siswa pada ranah

yaitu pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan penilaian proses yaitu

penilaian yang dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung yaitu

pada ranah sikap, selama pembelajaran Tematik menggunakan model

pembelajaran everyone is teacher here.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan 1 kerangka berpikir

berikut:
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A.

B.

C.

D.

E.

Hasil Belajar Siswapada Pembelajaran Tematik di Kelas IV
SDN 01 VII Koto Talago masih rendah

Hasil Belajar Siswapada Pembelajaran Tematik Menggunakan Model
Everyone Is Teacher Heredi Kelas IV SDN 01 VII Koto Talago

Bagan 2.1: Kerangka Berpikir

Perencanaan Pelaksanaan Penilaian

Perencanaan yang
dilakukan sebelum
pembelajaran
berlangsung adalah:
1. Rencana

Pelaksanaan
Pembelajaran
(RPP)

2. Lembar
pengamatan RPP

3. Lembar
pengamatan aspek
guru

4. Lembar
pengamatan aspek
siswa

5. Kisi-kisi soal
6. LKPD
7. Soal Evaluasi
8. Lembar Penilaian

Langkah-langkah Model Everyone Is
Teacher Here menurut Hisyam
(2008:60) yaitu:

1. Berikan bahan bacaan dan minta
siswa untuk membaca bahan
tersebut

2. Bagikan secarik kertas kepada
seluruh siswa

3. Mintalah siswa untuk membuat
pertanyaan dari bahan tersebut dan
ditulis dikertas

4. Mintalah siswa mengumpulkan
pertanyaan yang ditulis

5. Kocoklah kertas pertanyaan tersebut,
lalu bagikan kembali kepada semua
siswa

6. Mintalah siswa membaca dalam hati
sambil memikirkan jawaban dari
pertanyaan tersebut

7. Panggil secara bergantian setiap
siswa untuk membaca pertanyaan
dan jawaban masing-masing

8. Minta siswa lain untuk memberikan
tanggapan.

1. Proses Belajar
- RPP
- Aktifitas

guru dan
siswa

2. Hasil belajar
- Sikap
- Pengetahuan
- Keterampilan
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SIMPULANDAN SARAN

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan

peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik menggunakan model

Everyone Is Teacher Here di Kelas IV SDN 01 VII Koto Talago. Simpulan dan

saran peneliti sajikan sebagai berikut:

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran tematik menggunakan model

Everyone Is Teacher Here. RPP dirancang dalam 2 siklus. Siklus I

terdiri dari 2 kali pertemuan dan siklus II terdiri dari I pertemuan.

Hasil penilaian RPP siklus I rata-ratanya adalah 85.22% (B) dengan

kriteria baik dan meningkat pada siklus II yaitu 93.18% (SB) dengan

kriteria sangat baik.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik menggunakan model Everyone Is

Teacher Here dilihat dari aktivitas guru. Hasil pengamatan

berdasarkan aktivitas guru pada siklus I rata-ratanya menunjukkan

bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan persentase nilai yang

diperoleh adalah 85 % (B) dengan kriteria baik. Dan lebih meningkat

lagi pada siklus II dengan persentase nilai 92,5% (SB) dengan kriteria

sangat baik.

223



224

3. Pelaksanaan pembelajaran tematik menggunakan model Everyone Is

Teacher Here dilihat dari aktivitas siswa. Hasil pengamatan

berdasarkan aktivitas siswa pada siklus I rata-ratanya menunjukkan

bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan persentase nilai yang

diperoleh adalah 86,25% (B) dengan kriteria baik. Dan lebih meningkat

lagi pada siklus II dengan persentase nilai 92,5% (SB) dengan kriteria

sangat baik.

4. Penilaian terhadap siswa dalam peningkatan hasil belajar siswa pada

pembelajaran tematik menggunakan model Everyone Is Teacher Here

pada siklus I diperoleh nilai rata-rata yaitu 79,06 dengan persentase

ketuntasan 64,51% dan semakin meningkat pada siklus II yaitu 86,43

dengan persentase ketuntasan 87,10%. Pembelajaran tematik

menggunakan model Everyone Is Teacher Here juga menghasilkan

motivasi belajar siswa juga meningkat, membuat siswa lebih teliti

dengan tugas yang diberikan karena nantik akan disampaikan kepada

teman sekelas serta menumbuhkan rasa tanggung jawab kepada siswa,

serta siswa lebih berani untuk menyampaikan pendapat baik didepan

guru maupun didepan temannya serta siswa mampu menerapkan sikap

toleransi terhadap pendapat temannya. Dengan demikian model

Everyone Is Teacher Here dapat meningkatkan hasil belajar tematik.
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B. SARAN

Bisa menjadi acuan dan pedoman untuk kedepannya bagi peniliti

dan guru agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan lebih efekfif lagi

untuk dipertimbangkan:

1. Untuk meningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik

menggunakan model everyone is teacher here di kelas IV sekolahdasar,

maka harus di susun perencanaan terlebih dahulu. Perencanaan

pembelajaran dituangkan dalam bentuk RPP yang disusun berdasarkan

komponen penyusunnya. Karena RPP yang baik dan sesuai dengan

kaidah penyusunan RPP akan berpengaruh baik terhadap hasil belajar.

Oleh karena itu, guru hendaknya menyusun perencanaan terlebih

dahulu sebelum melakukan proses pembelajaran.

2. Untuk melaksanakan pembelajaran, sebaiknya guru terlebih dahulu

memahami langkah-langkah pembelajaran dengan model everyone is

teacher here. Untuk memperoleh hasil pembelajaran yang baik dan

maksimal.

3. Bagi pembaca hendaknya dapat menambah wawasan tentang

pelaksanaan model everyone is teacher here dan dapat dijadikan

sebagai alternatif model pembelajaran serta harus disesuaikan dengan

materi yang diajarkan.
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